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ABSTRAK

Kompetensi kepribadian adalah kemampuan seorang guru untuk menciptakan konsep diri yang lebih baik sehingga dapat
dijadikan role model oleh peserta didik dalam berperilaku. Sementara itu, kompetensi sosial adalah kemampuasn guru di dalam
membangun relasi dengan peserta didik dan orang-orang lain terkait keberhasilan pembelajaran, seperti rekan guru, orang
tua/wali murid, dan masyarakat setempat. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan profil kompetensi kepribadian dan
sosial guru Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) di Taman Kanak-Kanak (TK) Gugus Budi Mulya, Kecamatan Baki, Kabupaten
Sukoharjo. Kompetensi kepribadian dan sosial merupakan aspek penting yang berpengaruh terhadap kualitas pembelajaran
serta hubungan interpersonal guru dengan anak, orang tua, dan lingkungan sekolah. Penelitian ini menggunakan pendekatan
kuantitatif deskriptif dengan teknik pengumulan data menggunakan angket kepada 50 guru TK. Hasil Penelitian menunjukkan
bahwa kompetensi kepribadian guru berada pada presentase 93% dan kompetensi sosial 92%, keduanya termasuk kategori
sangat baik. Penelitian ini menegaskan bahwa pengembangan kedua kompetensi tersebut sangat penting untuk meningkatkan
profesionalisme guru dan kualitas pendidikan anak usia dini, sehingga tercipta lingkungan belajar yang mendukung
perkembangan holistik anak.

Kata Kunci: kompetensi guru, kepribadian, sosial, PAUD

ABSTRACT

Personality competence is the ability of a teacher to develop a positive self-concept so that they can serve as role models for
students in behavior, while social competence refers to the ability to build relationships with students and other parties that
support learning success, such as fellow teachers, parents or guardians, and the local community. This study aims to describe
the profile of personality and social competences of Early Childhood Education (ECE) teachers at Gugus Budi Mulya
Kindergarten, Baki District, Sukoharjo Regency. Both competences are crucial as they influence the quality of learning and
the interpersonal relationships of teachers with children, parents, and the school environment. The research employed a
descriptive quantitative approach with data collected through questionnaires distributed to 50 kindergarten teachers. The
results showed that teachers’ personality competence reached 93% and social competence 92%, both categorized as very good.
These findings highlight that the development of personality and social competences is essential for improving teacher
professionalism and the quality of early childhood education, thereby fostering a learning environment that supports the holistic
development of children.

Keywords: teacher competence, personal, social, early childhood education

PENDAHULUAN

Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) adalah suatu jenjang pendidikan yang
bertujuan untuk memberikan pembinaan kepada anak usia dini dengan cara bermain
sambil belajar dengan tujuan dapat merangasang perkembangan anak sehingga anak siap
melanjutkan pendiidkan ke jenjang selanjutnya. Pada tahap ini, pendidik memiliki peran
yang penting didalam proses pelaksanaan pembelajaran sehingga dituntut untuk memiliki
kompetensi yang komperhensif, tidak hanya di dalam aspek akademik tetapi juga dalam
aspek kepribadian dan sosial. Terdapat 4 kompetensi utama yang penting untuk dimiliki
oleh seorang guru, yaitu kompetensi kepribadian,sosial, pedagogik, dan professional
(Thalib, 2022).

Menurut Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005 tentang guru
dan dosen pasal 1 ayat 1, guru merupakan pendidik yang profesional dengan tugas utama
yaitu mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai dan
mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formal,
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pendidikan dasar dan pendidikan menengah. Kompetensi guru diartikan sebagai
kemampuan yang dimiliki oleh seseorang dalam bidang tertentu yang sesuai dengan
keahliannya (Uno & Lamatenggo, 2022).

Kompetensi adalah pengetahuan keterampilan dan nilai- nilai dasar yang
direfleksikan dengan kebiasaan berpikir, bertindak secara konsisten sehingga
memungkinkan seseorang untuk kompeten dalam arti memiliki pengetahuan keterampilan
dan nilai-nilai dasar untuk melakukan sesuatu (Husna, 2024) . Kepribadian yaitu sebuah
sikap, kebutuhan, ciri khas, dan perilaku seseorang atau kepribadian adalah pengaruh
yang diberikan oleh sesorang kepada orang lain (Yusuf & Maliki, 2021). Kompetensi
kepribadian mencakup akhlak mulia, arif dan bijaksana, mantap berwibaw, stabil,
dewasa, jujur, menjadi teladan bagi peserta didik dan masyarakat dengan cara objektif
mengevaluasi kinerja sendiri dan siap mengembangkan diri secara mandiri (Sasmita &
Arqam, 2022).

Berikut ini faktor-faktor yang dapat mempengaruhi kompetensi kepribadian guru
PAUD, antara lain: a) stabilitas emosi; b) etika moral; ¢) kedewasaan; d) keterampilan
komunikasi; e) kedisiplinan; f) ketekunan; g) kreativitas dan keterbukaan; dan h)
penghormatan terhadap kode etik Ondi Saondi dan Haris Suherman dalam Aditama,
(2019). Semua faktor saling berkaitan dan mendukung kompetensi kepribadian guru
secara keseluruhan. Mengacu pada Peraturan Menteri Pendidikan Nasional (2007),
indikator kompetensi kepribadian guru paud yang berupa: 1) menaati aturan yang
berlaku, 2) memberikan contoh sikap sopan santun, 3) menunjukkan sikap empati terhadap
anak, 4) menerima pendapat atau masukan dari orang lain, 5) memberikan motivasi
kepada anak, 6) bertanggung jawab membuat perencanaan, 7) bertanggung jawab
melaksankan proses pembelajaran, 8) melakukan penilaian perkembangan selama
pembelajaran, 9) menghargai perbedaan pendapat, budaya, dan sosial.

Sosial berasal dari kata socio yang memiliki arti menjadikan teman dan secara
terminologi sosial dapat diartikan sebagai sesuatu yang dihubungkan, dapat dihubungkan
dengan teman atau masyarakat (Nabila Tasya et.al, 2023). kompetensi sosial pendidik
berpengaruh terhadap penggunaan komunikasi persuasif dalam pembelajaran, di mana
komunikasi persuasif ini berperan dalam membentuk keterampilan sosial (social skills)
pada anak (Wisnaini dan Maulida, 2022). Kompetensi sosial mencerminkan kesiapan
guru dalam menjalin komunikasi serta interaksi yang efektif dan efisien dengan berbagai
pihak, termasuk peserta didik, sesama guru, kepala sekolah, orang tua atau wali murid,
serta masyarakat di sekitar lingkungan sekolah (Ondi Saondi et.al, 2019) Ketika guru
mampu mengaplikasikan kompetensi sosialnya secara optimal dalam lingkungan sekolah,
maka secara tidak langsung guru telah membantu menanamkan nilai-nilai karakter positif
kepada peserta didik.

Dengan adanya faktor-faktor ini guru dapat meningkatkan kompetensi sosial
mereka dan mendukung perkembangan sosial anak dengan lebih efektif. Berikut ini
faktor-faktor yang mempengaruhi kompetensi sosial guru PAUD, yaitu a) kemampuan
komunikasi, b) empati, ¢) kerjasama, d) adaptasi sosial, e) sikap positif, f) keterampilan
interpersonal, g) kemampuan menyelesaikan konflik, h) pendidikan dan pengalaman, 1)
lingkungan kerja, j) Kesadaran diri (Nuraeni & Nurunnisa, 2020). Dengan memahami
dan mengembangkan faktor-faktor ini guru dapat meningkatkan kompetensi sosial
mereka dan mendukung perkembangan sosial anak dengan lebih efektif. Berdasarkan
Peraturan Menteri Pendidikan Nasional tahun 2007 indikator kompetensi guru paud yakni
berupa: 1) menciptakan lingkungan kelas yang inklusif, 2) memberikan umpan balik atau
kritik dan saran yang membangun anak menjadi lebih baik, 3) memberikan kesempatan
yang sama kepada semua anak dalam pembelajaran, 4) mendengarkan pendapat anak, 5)
berkomunikasi secara berkelanjutan dengan orang tua, 6) melakukan pembelajaran yang
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memberikan pemecahan masalah (problem solving) kepada anak, 7) melakukan
pembelajaran yang menanamkan nilai-nilai sosial budaya kepada anak, 8) berkerjasama
dengan rekan sejawat.

Berdasarkan hasil observasi menunjukkan masih terdapat kendala dalam
kompetensi kepribadian guru PAUD. Beberapa guru kurang disiplin, baik dalam
penyusunan RPPH maupun kehadiran, serta cenderung mengandalkan pengalaman
mengajar tanpa berupaya untuk mencari metode baru. Hal ini berdampak pada
minimimnya inovasi dan kreativitas dalam pembelajaran. Selain itu, penggunaan media
ajar masih terbatas pada alat sederhana sehingga kurang menstimulasi anak secara visual
dan kinestetik. Proses pembelajaran di kelas sering berlangsung satu arah, penyampaian
materi terlalu cepat serta minim dialog, sehingga anak tampak pasif dan kurang
memahami tujuan dari kegiatan yang dilakukan. Pada kompetensi sosial, guru cenderung
menggunakan nada bicara datar, jarang memberikan laporan perkembangan anak secara
berkala kepada orang tua, dan masih terbatas pada saat pembagian rapot. Penyimpanan
materi menggunakan kalimat panjang yang sulit dipahami anak, sementara kerja sama
antar guru dalam mengembangkan pembelajaran maupun menyelesaikan permasalahan
anak masih rendah.

Berdasarkan permasalahan yang ada dilapangan menunjukkan bahwa kompetensi
kepribadian dan sosial guru perlu untuk di tingkatkan agar pembelajaran PAUD dapat
berlangsung lebih efektif, interaktif, dan bermakna. Kondisi ini mengidikasikan bahwa
meskipun kompetensi tersebut telah ditetapkan sebagai acuan profesionalisme guru,
penerapannya dalam praktik sehari-hari masih menghadapi kendala, baik yang bersumber
dari faktor internal guru maupun dari lingkungan sekolah. Hal ini menegaskan perlunya
upaya pengembangan berkelanjutan agar guru dapat benar-benar megintegrasikan
kompetensi kepribadian dan sosial secara konsisten dalam setiap aspek kegiatan
pembelajaran. Kompetensi Kepribadian dan sosial merupakan faktor penting dalam
menunjang profesionalisme guru. Kompetensi ini mendukung keberhasilan pembelajaran
sekaligus membentuk peserta didik menjadi individu berkarakter dan mampu berinteraksi
dengan baik di lingkungan sosial. Kepribadian yang stabil, dewasa, dan berwibawa, serta
keterampilan komunikasi yang efektif, dapat menjadikan guru sebagai teladan serta agen
pembentuk karakter peserta didik.

Hal ini menunjukkan pengukuran dan pemetaan kompetensi kepribadian dan
sosial guru PAUD, khususnya di beberapa wilayah seperti Kecamatan Baki, sangat
penting untuk memperoleh gambaran objektif mengenai kondisi kompetensi guru,
mengidentifikasi aspek yang perlu ditingkatkan, serta menjadi dasar perencanaan
program pembinaan dan pelatihan yang tepat sasaran. Upaya ini juga berimplikasi langsung
pada peningkatan mutu pembelajaran dan pembentukan karakter peserta didik sejak usia dini. Guru
tidak hanya berfungsi sebagai pengajar, tetapi juga sebagai teladan dan fasilitator yang
mencerminkan nilai-nilai kepribadian dan sosial dalam praktik sehari-hari. Kondisi ini
mengidikasikan bahwa meskipun kompetensi tersebut telah ditetapkan sebagai acuan
profesionalisme guru, penerapannya dalam praktik sehari-hari masih menghadapi
kendala, baik yang bersumber dari faktor internal guru maupun dari lingkungan sekolah.
Tujuan dari penelitian ialah untuk memberikan gambaran empiris mengenai profil
kompetensi tersebut, yang diharapkan dapat menjadi referensi dalam upaya peningkatan
kualitas pendidikan dan pembinaan guru secara lokal. Fokus penelitian ini adalah pada
upaya penguatan peran guru PAUD dalam menerapkan indikator-indikator tersebut dalam
kegiatan pembelajaran.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini menerapkan pendekatan kuantitatif deskriptif dengan tujuan untuk
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mendeskripsikan profil kompetensi kepribadian dan sosial guru TK Gugus Budi Mulya.
Penelitian ini dilakukan di TK Gugus Budi Mulya kecamatan Baki Kabupaten Sukoharjo.
Penelitian ini menggunakan sembilan sekolah yaitu, Tk Desa Purbayan, Tk Desa Gentan,
Tk Songgo Langit Gentan, TK Desa Kudu, Tk Karima citra, Tk Bakti Menuran, Tk Az-
Zahra, Tk Patisah, dan Tk Islam Al-A'raf. Subjek dalam penelitian ini yaitu guru- guru
TK. Dengan populasi penelitian 70 guru TK Gugus Budi Mulya, Kecamatan Baki,
Kabupaten Sukoharjo. Sampel dalam penelitian ini berjumlah 50 guru yang ditentukan
melalui teknik total sampling. Instrumen pengumpulan data yang digunakan berupa
angket tertutup, yang disusun berdasarkan indikator dari masing-masing variabel yang
diteliti.

Setiap item dalam instrumen dikategorikan menggunakan skala Likert lima poin,
dengan rincian: Sangat Setuju (5), Setuju (4), Kurang Setuju (3), Tidak Setuju (2), dan
Sangat Tidak Setuju (1). Skala ini digunakan untuk mengukur sikap atau persepsi
responden terhadap pernyataan yang diajukan dan memberikan bobot kuantitatif terhadap
kecenderungan sikap tersebut (Sugiyono, 2019). Validitas di uji dengan pearson product
momet dengan hasil Rhitung > 0,279 dan reabilitas dengan cronbach’s Alpha
mendapatkan hasil untuk di kepribadian yaitu 0,91 dan sosial yaitu 0,79. Instrumen
penelitian yang digunakan untuk mengukur kompetensi kepribadian dan sosial guru valid
(semua item sah untuk digunakan) dan relibel (konsisten, bisa dipercaya hasilnya). Data
di analisis dengan metode deskriptif presentase dengan rumus , untuk menggambarkan
tingkat pencapaian kompetensi berdasarkan jawaban dari responden (Sudijono,2018).
Data dianalisis dengan menggunakan rumus sebagai berikut :

P=f/N x100%

Keterangan :
P = Angka presentase

f= Frekuensi yang dicari presentase

N = Jumlah frekuensi

Penelitian ini menggunakan kriteria hasil penelitian berdasarkan skor presentase
dari setiap indikator dengan tujuan untuk mengetahui Profil kompetensi kepribadian dan
sosial guru Tk Gugus Budi Mulya. menyatakan hasil perhitungan dikategorikan dengan
presentase pencapaian skor maksimum (Tamu, 2021), sebagai berikut:

Tabel 1. Kategori Presentase

Skor Presentase Kategori

> 20% - 36% Sangat Tidak Baik/Sangat Rendah

>36% - 52% Tidak Baik/Rendah

> 52% - 68% Cukup Baik/Cukup Tinggi

> 68% - 84% Baik/Tinggi

> 84% - 100 % Sangat Baik/Sangat Tinggi
HASIL DAN PEMBAHASAN

Kompetensi kepribadian adalah salah satu faktor yang dapat menunjang
keberhasilan dan kegagalan pada pendidikan maka dari itu sebagai pendidik harus
mengembangkan kompetensi kepribadian pada diri mereka untuk menjadi teladan bagi
peserta didik (Anas, 2020). Sasmita & Arqam (2022) menyebutkan kompetensi
kepribadian mencakup akhlak mulia, arif dan bijaksana, mantap, berwibawa, stabil,
dewasa, jujur, menjadi teladan bagi peserta didik dan masyarakat, secara objektif
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mengevaluasi kinerja sendiri dan siap mengembangkan diri secara mandiri dan
berkelanjutan. Kompetensi kepribadian menjadi faktor utama keberhasilan pendidikan,
sehingga guru perlu memiliki kepribadian yang stabil, dewasa, dan berwibawa agar
menjadi panutan yang baik bagi peserta didik. Kompetensi sosial yang dimiliki oleh guru
berpengaruh pada kondisi psikis siswa, yaitu: 1) kemampuan anak dalam menyesuaikan
diri; 2) memiliki karakter positif; 3) menunjukkan minat terhadap interaksi sosial; 4)
bersikap empatik dan simpatik; 5) mampu berkomunikasi dengan baik; 5) mandiri; 6)
kreatif; 7) dapat bekerja sama; 8) serta memiliki pemahaman diri yang baik merupakan
bagian dari hasil perkembangan kepribadian yang positif (Thalib et.al, 2022).
Berdasarkan Undang-Undang Republik Indonesia No. 14 Tahun 2005, menjelaskan
bahwa kompetensi sosial merupakan kemampuan yang harus dimiliki oleh seorang guru
dalam berkomunikasi dan berinteraksi secara efektif, efisien, dan harmonis dengan
peserta didik, sesama rekan kerja, orang tua siswa, serta masyarakat sekitar. kompetensi
sosial menjadi syarat penting dalam menunjang profesionalisme guru. Hal ini mendukung
keberhasilan proses pembelajaran dan menjadikan guru mampu membimbing peserta
didik menjadi individu yang berkarakter, berkepribadian baik, serta sikap berinteraksi di
lingkungan sosial.
Tabel 2. Usia Responden

Usia Jumlah Persentase
<25 Tahun 5 10%
25 - 40 Tahun 30 60%
> 40 Tahun 15 39%
Total 50 100%

Berdasarkan hasil penyebaran angket kuesioner profil kompetensi kepribadian dan
sosial guru TK Gugus Budi Mulya, Kecamatan Baki, Kabupaten Sukoharjo, diperoleh
data demografis yag berkaitan dengan usia responden. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa 10% responden berusia 25 tahun, 60% berada pada rentang usia 25-40 tahun, dan
30% berusia lebih dari 40 tahun. Temuan ini mengidikasikan bahwa mayoritas guru
berada pada kategori usia produktif, sehingga diharapkan memiliki kematangan dalam
proses pembelajaran dan pembentukan karakter peserta didik.

Tabel 3. Pengalaman Kerja

Pengalaman Kerja Jumlah Persentase
Pemula (< 2 Tahun) 12 24%
Menengah (2 - 5 Tahun) 20 40%
Berpengalaman (> 5 Tahun) 18 36%

Total 50 100%

Berdasarkan hasil penyebaran angket kuesioner mengenai profil kompetensi
kepribadian dan sosial guru di TK Gugus Budi Mulya, Kecamatan Baki, Kabupaten
Sukoharjo, diperoleh data demografis responden mengenai pengalaman kerja. Hasil
analisis menunjukkan adanya variasi tingkat pengalaman kerja yang dimiliki oleh para
guru. Sebanyak 12 responden atau sekitar 24% termasuk dalam kategori pemula, yang
berarti guru baru memiliki pengalaman awal dalam melaksanakan tugas sebagai pendidik.
Selanjutnya, terdapat 20 responden atau sekitar 40% yang berada pada kategori
menengah, yang mencerminkan bahwa guru telah memiliki pengalaman yang cukup.
Adapun 18 responden atau sekiat 36% masuk dalam kategori berpengalaman, yang
menandakan bahwa mereka telah melewati proses panjang dalam proses mengajak
sehingga memiliki kematangan, keterampilan dan profesionalisme yang tinggi. Data ini
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menunjukkan bahwa mayoritas responden memiliki pengalaman kerja pada level
menengah dan berpengalaman, sehingga mampu untuk memberikan kontribusi yang
signifikan dalam peningkatan kualitas pembelajaran dan pengembangan karakter peserta
didik.
Tabel 4. Aspek Kompetensi Kepribadian pada guru TK Gugus Budi Mulya
Kecamatan Baki Kabupaten Sukoharjo

Skor Persentase
Indikator Diperoleh SMI (%) Kategori
(H N) ° Hasil
Menaati aturan 468 500 93,6% Sangat
yang berlaku Baik
Memberikan o Sangat
contoh sikap 465 500 93% Baik
sopan santun
Menunjukkan 237 250 94,8% Sangat
sikap empati Baik
terhadap anak
Menerima o Sangat
pendapat atau 472 500 24.4% Baik
masukan dari
orang lain
Memberiian 236 250 94.4% pangat
kepada anak
Bertanggung o Sangat
jawab membuat 446 >00 89,2% Baik
perencanaan
pembelajaran
Ef;’inggung 230 250 929 ]ng?lfat
melaksanakan
proses
pembelajaran
e
perkembangan
selama
pembelajaran
perbedaan 482 0 964% Baik
pendapat,
budaya, dan
sosial anak
Sangat
_— 0
3.707 93% Baik

Berdasarkan tabel 4 data dari guru, maka dapat diketahui bahwa kompetensi
kepribadian guru TK Gugus Budi Mulya Kecamatan Baki, Kabupaten Sukoharjo,
memiliki nilai persentase 93% dengan kategori sangat baik. Persentase tersebut diperoleh
dari rata-rata persentase 9 indikator. Skor diperoleh dari jawaban yang diberikan oleh
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guru terkait mengenai kompetensi kepribadian guru.

Pada indikator menaati aturan yang berlaku mendapatkan skor persentase sebesar
93,6% dengan capaian sangat baik, artinya ketika guru menaati aturan yang berlaku dalam
pembelajaran akan berdampak pada terciptanya suasana kelas yang tetib, disiplin pada
peserta didik maupun lingkungan sekolah. Indikator memberikan contoh sikap sopan
santun mendapatkan skor presentase sebesar 93% dengan capaian sangat baik, artinya
guru mampu menjadi teladan dalam bersikao dan berperilaku akan berdampak pada
peserta didik akan meniru sikap sopan santun guru, sehingga terbentuk karakter yang
snatun dalam berinteraksi dengan teman, guru, maupun orang tua. Indikator menunjukkan
sikap empati terhadap anak mendapatkan skor presentase sebesar 94,8% dengan capaian
sangat baik, artinya guru memiliki kepekaan terhadap perasaan peserta didik dan
dampaknya anak akan merasa dihargai dan diperhatikan sehingga meningkatkan rasa
percaya diri, keterbukaan antara peserta didik dan guru.

Pada indikator menerima pendapat atau masukan dari orang lain mendapatkan skor
presentase sebesar 94,4% dengan capaian sangat baik, artinya mencerminkan
keterbukaan guru dan dampaknya peserta didik maupun rekan sejawat merasa dihargai,
serta terbentuk budaya yang saling menghormati pendapat di lingkungan sekolah.
Indikator memberikan motivasi kepada anak mendapatkan skor presentase sebesar 94,4%
dengan capaian sangat baik, artinya bahwa guru mampu memberikan dorongan semangat
belajar dampaknya anak akan lebih termotivasi untuk mengikuti pembelajaran dengan
rasa antusias, meningkatkan minat belajar. Indikator bertanggung jawab membuat
perencanaan pembelajaran mendapatkan skor presentase sebesar 89,2% dengan capaian
sangat baik, artinya guru menyusun rencana pembelajaran sebelum mengajar dampak
yang terjadi pada saat kegiatan belajar menjadi lebih terarah, sistematis, dan seusai
dengan kebutuhan anak dengan seperti itu akan memudahkan untuk tercapaianya tujuan
pembelajaran.

Pada indikator bertanggung jawab melaksankaan proses pembelajaran
mendapatkan presentase sebesar 92% dengan capaian sangat baik artinya guru telah
kosisten dalam mengajar sesuai dengan perencanaan dampaknya peserta didik
mendapatkan pembelajaran anak wusia dini yang sesuai dengan standarnya dan
menyenangkan. Indikator melakukan penilaian perkembangan selama pembelajaran
mendapatkan skor sebesar 89,5% dengan capaian sangat baik, artinya guru mengevaluasi
perkembangan pada peserta didik secara berkala sehingga dampaknya antara guru dan
orang tua dapat mengetahui capaian perkembangan anak dan menindaklanjuti bila ada
aspek yang perlu di tingkatkan. Indikator menghargai perbedaan pendapat, budaya, dan
sosial anak mendapatkan skor presentase 96,4% dengan capaian sangat baik, artinya guru
bersikap inklusif dampak yang terlihat yaitu peserta didik merasa diterima apa adanya,
berkembang rasa toleransi, dan terciptanya suasana kelas yang harmonis meskipun
dengan latar belakang yang berbeda.

Tabel 5 Aspek Kompetensi Sosial pada guru TK Gugus Budi Mulya Kecamatan Baki

Kabupaten Sukoharjo
Skor )
. . SMI Persentase Kategori
Indikator Dlpe(:il:)oleh (N) (%) Hasil
Menciptakan 235 250 94% Sangat
lingkungan .
Baik

kelas yang
inklusif
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Memberikan
umpan balik
atau kritik dan
saran yang
membangun
anak menjadi
lebih baik
Memberikan
kesempatan
yang sama 237 250 94,8% Sangat
kepada semua Baik
anak dalam
pembelajaran
Mendengarkan
pendapat anak

238 250 95,2% Sangat
Baik

233 250 93,2% Sangat
Baik

433 500 86,6% Sangat
Baik

Berkomunikasi
secara
berkelanjutan
dengan orang
tua

Melakukan
pembelajaran
yang 222 250 88,8% Sangat
memberikan Baik
pemecahan

masalah kepada

anak

Melakukan

pembelajaran

yang 242 250 96,8% Sangat
menanamkan Baik
nilai-nilai sosial
budaya kepada
anak
Bekerjasama
dengan rekan
sejawat dalam
menyelesaikan
tugas

217 250 86,8% Sangat
Baik

2.057 - 92% Sangat
Baik

Berdasarkan tabel 5 data dari guru, maka dapat diketahui bahwa kompetensi sosial
guru TK Gugus Budi Mulya Kecamatan Baki, Kabupaten Sukoharjo, memiliki nilai
persentase 92% dengan kategori sangat baik. Persentase tersebut diperoleh dari rata-rata
persentase 8 indikator. Skor diperoleh dari jawaban yang diberikan oleh guru terkait
mengenai kompetensi kepribadian guru TK Gugus Budi Mulya Kecamatan Baki,
Kabupaten Sukoharjo.

Pada indikator menciptakan lingkungan kelas yang inklusif mendapatkan skor
presentase sebesar 94% dengan capaian sangat baik, artinya guru mampu menghadirkan
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suasana kelas yang ramah bagi setiap peserta didik dampaknya peserta didik akan merasa
diterima tanpa adanya diskriminasi sehingga akan tumbuh rasa percaya diri dan
kenyamanan belajar. Indikator memberikan umpan balik atau kritik dan saran yang
membangun menjadi lebih baik mendapatkan presentase sebesar 95,2% dengan capaian
sangat baik, artinya guru mampu memberikan respon yang positif terhadap peserta didik
dampaknya anak lebih semangat dan termotivasi dalam belajar. Indikator memberikan
kesempatan yang sama kepada semua anak dalam pembelajaran mendapatkan skor
sebesar 94,8% dengan capaian sangat baik, artinya guru tidak membeda-bedakan setiap
peserta didik yang satu dengan yang lainnya dampaknya anak dapat berkembang dengan
baik. Indikator mendengarkan pendapat anak mendapatkan skor presentase 93,2% dengan
capaian sangat baik, artinya guru sudah mampu untuk menghargai pandangan anak
dampaknya anak akan merasa dihargai sehingga lebih berani didalam menyampaikan ide
pada saaat proses pembelajaran.

Pada indikator berkomunikasi secara berkelanjutan dengan orang tua mendapatkan
skor presentase 86,6% dengan capaian sangat baik, artinya guru sudah menjalin
komunikasi dengan orang tua, namun masih perlu untuk lebih ditingkatkan dampaknya
informasi mengenai perkembangan anak belum sepenuhnya di sampaikan kepada orang
tua. Indikator Melakukan pembelajaran yang memberikan pemecahan masalah kepada
anak mendapatkan skor presentase 88,8% dengan capaian sangat baik, artinya guru sudah
melatih anak berpikir kritis dampaknya anak akan terbiasa mencari solusi sederhana
dalam kegiatan belajar maupun sehari-hari. Indikator Melakukan pembelajaran yang
menanamkan nilai-nilai sosial budaya kepada anak mendapatkan skor presentase 96,8%
dengan capaian sangat baik, artinya guru berhasil menanamkan sikap toleransi, kerja
sama dan saling menghargai dampaknya anak akan lebih peka terhdap nilai sosial dan
budaya. Indikator Bekerjasama dengan rekan sejawat dalam menyelesaikan tugas
mendapatkan skor presentase 86,8% dengan capaian sangat baik, artinya guru sudah
melakukan kerja sama tetapi masih perlu untuk ditingkatkan dampaknya kerja tim antar
guru akan lebih baik bila kerjasamanya lebih diperkuat.

Hasil data tersebut menunjukkan bahwa skor total dari sembilan indikator
kompetensi kepribadian guru TK Gugus Budi Mulya mendapatkan hasil sebesar 93% dan
masuk kedalam kategori sangat baik. Berdasarkan masing-masing indikator, capaian
tertinggi terdapat pada indikator menghargai pendapat, budaya, dan sosial anak dengan
presentase 96,4%. Sedangkan untuk capaian terendah berada pada indikator bertanggung
jawab dalam membuat perencanaan pembelajaran dengan presentase 89,2%. Kompetensi
kepribadian adalah salah satu faktor yang dapat menunjang keberhasilan dan kegagalan
pada pendidikan maka dari itu sebagai pendidik harus mengembangkan kompetensi
kepribadian pada diri mereka untuk menjadi teladan bagi peserta didik (Anas, 2020).

Hasil analisis mengenai indikator kompetensi kepribadian guru TK Gugus Budi
Mulya pada indikator “Menghargai perbedaan pendapat, budaya, dan sosial anak”
mendapatkan nilai presentase 96,4% dan masuk ke dalam kategori sangat baik. Persepsi
guru terhadap kompetensi multikultural sangat mempengaruhi cara mereka membangun
komunikasi yang inklusif dan menumbuhkan sikap saling menghargai dikelas (uslu dan
ogzun, 2023).

Hasil analisis mengenai indikator kompetensi kepribadian guru TK Gugus Budi
Mulya pada indikator “Bertanggung jawab membuat perencanaan pembelajaran”
mendapatkan nilai presetase 89,2% serta masuk ke dalam kategori sangat baik.
Kompetensi kepribadian mencakup akhlak mulia, arif dan bijaksana, mantap, berwibawa,
stabil, dewasa, jujur, menjadi teladan bagi peserta didik dan masyarakat, secara objektif
mengevaluasi kinerja sendiri dan siap mengembangkan diri secara mandiri dan
berkelanjutan (Sasmita & Arqam, 2022). Hasil data menunjukkan bahwa skor total dari
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delapan indikator kompetensi sosial guru TK Gugus Budi Mulya mendapatkan hasil
sebesar 92% dan masuk dalam kategori sangat baik. Berdasarkan masing-masing capaian
indikator, indikator dengan presentase tertinggi terdapat pada aspek melakukan
pembelajaran yang menanamkan nilai-nilai sosial budaya kepada anak yaitu sebesar
96,8% dan indikator dengan skor presentase terendah yaitu berkomunikasi secara
berkelanjutan dengan orang tua mendapatkan skor presentase sebesar 86,6%. Peraturan
Menteri Pendidikan Nasional tahun 2007 tentang Standar Kualifikasi Akademik dan
Kompetensi Guru, bahwa kompetensi sosial guru meliputi: “Kemampuan guru untuk
berkomunikasi secara efektif, empatik, dan santun dengan peserta didik, sesame pendidik,
tenaga kependidikan, orang tua peserta didik dan masyarakat”. Kompetensi sosial guru
mencerminkan kecakapan dan kemampuan guru yang didukung oleh kecerdasan sosial
dalam menjalin komunikasi serta interaksi yang efektif dengan orang lain, khususnya
dengan peserta didik, dalam rangka mendukung kelancaran proses pembelajaran (Hasbi
et al., 2020). Dengan memahami profil kompetensi sosial yang dimilikinya, seorang guru
sebenarnya sedang melakukan proses refleksi diri, yang menjadi langkah awal dalam
upaya meningkatkan kualitas interkasi maupun efektivitas pengajarannya.

Hasil analisis mengenai indikator kompetensi sosial guru TK Gugus Budi Mulya
pada indikator “Melakukan pembelajaran yang menanamkan nilai-nilai sosial budaya
kepada anak” mendapatkan nilai presetase 96,8% serta masuk ke dalam kategori sangat
baik. Kompetensi sosial yang di miliki oleh guru berpengaruh pada kondisi psikis siswa,
yaitu: 1) kemampuan anak dalam menyesuaikan diri; 2) memiliki karakter positif; 3)
menunjukkan minat terhadap interaksi sosial; 4) bersikap empatik dan simpatik;
5)mampu berkomunikasi dengan baik; 6) mandiri; 7) kreatif; 8 ) dapat bekerja sama;
9) serta memiliki pemahaman diri yang baik merupakan bagian dari hasil perkembangan
kepribadian yang positif (Thalib & Thalib, 2022). Hasil analisis mengenai indikator
kompetensi sosial guru TK Gugus Budi Mulya pada indikator ”Berkomunikasi secara
berkelanjutan dengan orang tua” mendapatkan nilai presetase 86,6% serta masuk ke
dalam kategori sangat baik. Menjelaskan bahwa kompetensi sosial menuntut guru untuk
selalu berinteraksi sosial dengan lingkungannya, yaitu lingkungan sekolahnya (Wahyuni
et al., 2021).

Data menunjukkan bahwa mayoritas guru TK Gugus Budi Mulya berada di usia
rentang 25-40 tahun, yang merupakan usia produktif. Pada usia ini kemampuan fisik,
mental, serta pengalaman kerja cenderung berada pada tahap optimal. Bahwa usia guru
dapat memperkuat hubungan antara kompetensi mengajar dengan ketahanan kerja
sehingga dapat meningkatkan efektivitas dalam melaksanakan pembelajaran (Liu et al.,
2022). Data ini menunjukkan bahwa mayoritas guru berada pada kategori pengalaman
kerja menengah, yang mengidikasikan bahwa mereka telah memiliki pengalaman untuk
memahami karakteristik peserta didik dan mengelola pembelajaran dengan efektif.
Kompetensi kepribadian dan sosial guru memiliki pengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja mengajar (Utami et al., 2020). Guru memiliki kompetensi kepribadian
dan sosial yang baik cenderung menunjukkan kinerja yang optimal dalam proses
mengajar.

Dengan demikian, profil kompetensi kepribadian dan sosial guru PAUD di
Kecamatan Baki, terbukti masuk dalam kategori sangat baik. Di buktikan dengan
indikator di kompetensi kepribadian yaitu melakukan penilaian perkembangan selama
pembelajaran. Kemudian pada indikator di kompetensi sosial yaitu melakukan
pembelajaran yang menananmkan nilai-nilai sosial budaya kepada anak, keduanya
mendapatkan skor nilai terbesar dan masuk kedalam kategori sangat baik.
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SIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa kompetensi kepribadian dan sosial guru TK
Gugus Budi Mulya secara umum berada pada kategori sangat baik. Guru mampu menjadi
teladan bagi anak melalui sikap terbuka terhadap perbedaan, tanggung jawab dalam
perencanaan pembelajaran, serta penerapan nilai-nilai sosial budaya dalam proses belajar.
Selain itu, komunikasi yang terjalin dengan orang tua turut memperkuat dukungan
terhadap keberhasilan pembelajaran. Namun demikian, masih terdapat aspek yang
memerlukan perhatian, terutama terkait konsistensi dalam melaksanakan tanggung jawab
profesi dan peningkatan kolaborasi dengan sesama guru. Dengan potensi usia produktif
dan pengalaman kerja yang dimiliki, guru PAUD diharapkan dapat terus
mengembangkan kompetensinya agar profesionalisme dan mutu pendidikan anak usia
dini semakin lebih optimal.
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